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ABSTRACT

This research aims to test the different of influence of
computer anxiety to novice accountant computer self
efficacy and moderated with locus of control. This re-
search adopt the instrument by Inriantoro (2000) at a
number of university lecturer. Data collecting con-
ducted by disseminating questionare. Responder in
research represent the student of STIE YKPN in
Yogyakarta. The different of influence of computer
anxiety to novice accountant computer self efficacy
based on gender dan moderated of locus of control
analysed to use the Modarated Regresion Analysis
(MRA). Result indicate that there are influence of com-
puter anxiety to novice accountant in using computer
based gender. This result is consistent with the result
of Indriantoro (2000),  Rifa and Gudono (1999) research
that expressing there is influence of computer anxiety
to Lecturer computer self efficacy based on gender.
This research show that locus of control is mederating
variabel of influence computer anxiety to novice ac-
countant computer self efficacy.

Keywords: computer anxiety, computer skill, gender,
locus of control.
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PENDAHULUAN

Saat ini kebutuhan teknologi informasi (TI) sudah
menjadi kebutuhan dasar bagi setiap organisasi
terutama dalam menjalankan aktivitasnya. Teknologi
informasi adalah suatu teknologi yang menitikberatkan
penggunaan komputer dan teknologi yang
berhubungan dengan pengaturan sumber informasi
Fazli (1999) dalam Wijaya (2003). Komputer memegang
peranan penting dalam kehidupan manusia yang
berfungsi sebagai alat untuk mengolah data (data pro-
cessing) dan menyimpan data (data storage). Sistem
komputer digunakan karena kebutuhan pengolahan
data yang semakin kompleks dan akses data yang luas.
Menurut Mariani (2004), sistem komputer memberikan
beberapa manfaat dibandingkan sistem manual yaitu
kecepatan, volume hasil, pencegahan kekeliruan, post-
ing otomatis, dan penyusunan laporan otomatis.

Perubahan TI mengakibatkan organisasi perlu
mempersiapkan sumber daya manusia yang
mengoperasikan teknologi tersebut. Hal ini berkaitan
dengan perilaku yang ada pada individu dalam
organisasi yang bersangkutan. Kecanggihan TI akan
sangat tidak berarti jika pengguna TI tidak berkembang
sejalan dengan perkembangan TI tersebut (Wijaya,
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2005). Dengan demikian, dituntut kesiapan dari sumber
daya manusia untuk menanggapi perubahan TI berupa
keahlian menggunakan komputer. Kemampuan untuk
dapat menggunakan teknologi informasi merupakan
kunci penting dalam proses akselerasi teknologi
informasi di pendidikan tinggi. Novice accountant akan
merespon perkembangan teknologi informasi
tergantung dari dukungan fasilitas dari fakultas dan
dorongan dari akuntan pendidik. Pemakaian komputer
dalam bidang akuntansi memberikan manfaat yang
besar, baik dalam ketelitian maupun volume pekerjaan
yang dapat ditangani. Penggunaan program aplikasi
komputer akuntansi menuntut keahlian novice accoun-
tant dalam hal operasi dan aplikasi program akuntansi.
Dengan keahlian tersebut diharapkan novice accoun-
tant dapat eksis dan siap dalam dunia kerja terutama
yang berhubungan dengan akuntansi keuangan.

Novice accountant dipersiapkan untuk menjadi
akuntan yang mempunyai kompetensi antara lain dalam
bidang teknologi informasi yang memadai dan
merupakan core dimension dari pendidikan akuntansi
dasar sehingga dapat mendukung tugas-tugasnya
sebagai seorang calon akuntan. Banyak Kantor Akuntan
Publik (KAP) sekarang ini mengharapkan lulusan
akuntansi mempunyai pengetahuan yang baik tentang
sistem akuntansi dan mempunyai keahlian khusus
dalam bidang teknologi informasi, misalnya kemampuan
dalam menggunakan micro-based tools secara umum,
software khusus di bidang audit, dan penggunaan
internet. Pengalaman dengan software aplikasi dan
penggunaan teknologi tersebut dipandang sebagai
suatu bentuk nilai plus (Stone et al, 1996).

Aspek sikap dari pemakai komputer merupakan
faktor penting yang memberi kontribusi terhadap
keahlian pemakai komputer. Setiap individu yang
mengalami kegelisahan terhadap komputer (computer
anxiety) akan merasakan manfaat komputer lebih sedikit
dibandingkan yang tidak mengalami kegelisahan
terhadap kehadiran komputer (Indriantoro, 2000).
Perbedaan perilaku individu merupakan faktor yang
menentukan perilaku kerja. Keinginan individu
dipengaruhi oleh keyakinan akan akibat masa yang
akan datang. Ketidaksukaan seseorang terhadap
komputer dapat disebabkan oleh ketakutan dan
kekhawatiran yang bersangkutan terhadap penggunaan
TI atau disebut dengan computer anxiety dalam
Indriantoro (2000). Ketakutan dan kekhawatiran

individu muncul akibat konsep cara pandang individu
terhadap keadaan saat ini. Indriantoro (1993)
menyebutkan faktor penguasaan dan cara pandang
individu sebagai faktor locus of control. Individu yang
memiliki locus of control internal berpandangan bahwa
peristiwa-peristiwa yang akan terjadi diakibatkan oleh
keputusan-keputusan yang dimilikinya. Individu
dengan tipe tersebut menyikapi ketidakpastian
lingkungan yang dihadapi dengan memanfaatkan
teknologi informasi untuk membuat perencanaan. Lo-
cus of control eksternal menyebabkan individu merasa
tidak mampu menguasai keadaan sehingga timbul
kecemasan  yang akan menurunkan keahlian/kinerja
individu. Jadi variabel locus of control harus dijadikan
bahan pertimbangan dalam menentukan pengaruh sikap
individu terhadap keahlian individu.

Computer anxiety mempunyai hubungan yang
negatif terhadap keahlian seseorang dalam
menggunakan komputer (Rifa dan Gudono, 1999). Hasil
penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian
Indriantoro (2000) yang menunjukkan bahwa computer
anxiety pemakai mempunyai pengaruh yang negatif
dan signifikan dengan keahlian dosen akuntansi
perguruan tinggi swasta di DIY. Beberapa temuan
menunjukkan adanya pengaruh jenis kelamin terhadap
computer anxiety. Rifa dan Gudono menemukan bahwa
ada perbedaan keahlian antara pria dan wanita dalam
End User Computing (EUC). Karyawan pria memiliki
EUC yang lebih tinggi dibandingkan karyawan wanita,
hal ini disebabkan karakteristik personaliti yang
berbeda antara pria dan wanita. Sementara itu Igbaria
dan Parasuraman (1989) dan Indriantoro (2000) tidak
menemukan perbedaan sikap antara pria dan wanita
dalam pemakaian personal computer (PC).

Penelitian yang akan dilakukan adalah
memperluas penelitian terdahulu yang meneliti tentang
pengaruh computer anxiety terhadap keahlian dosen
dalam penggunaan komputer oleh Indriantoro (2000),
Wijaya (2003, 2005) dan Rustiana (2005). Perluasan
penelitian dilakukan dengan sampel penelitian pada
novice accountant serta menggunakan locus of con-
trol sebagai variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan
dengan tujuan untuk menguji perbedaan pengaruh
computer anxiety terhadap keahlian novice accoun-
tant pria dan wanita dalam menggunakan komputer
serta menguji pengaruh computer anxiety terhadap
keahlian novice accountant dalam menggunakan
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komputer yang dimoderasi locus of control.
Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah (1) Apakah ada perbedaan pengaruh computer
anxiety pada self efficacy novice accountant pria dan
wanita dalam menggunakan komputer dan (2) Apakah
computer anxiety berpengaruh signifikan terhadap
keahlian novice accountant dalam menggunakan
komputer yang dimoderasi oleh Locus of Control

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi
pengembangan ilmu pengetahuan terutama pada
bidang akuntansi keprilakuan serta memberikan bukti
empiris dan konfirmasi konsistensi dengan hasil
penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membuktikan variabel computer anxi-
ety sebagai variabel prediktor pada keahlian dalam
menggunakan komputer.

MATERI DAN METODE PENELITIAN

Sejak tahun 1970an, saat praktisi dan para peneliti
menemukan bahwa penerapan teknologi baru tidak
sesuai dengan yang diharapkan, maka pemahaman
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan teknologi informasi secara individual
muncul menjadi tujuan dari penelitian-penelitian dalam
bidang Sistem Informasi Manajemen (Hinggis, 1995).
Nelson (1990) dalam Rifa dan Gudono (1999)
menyatakan bahwa kesuksesan penggunaan teknologi
informasi sangat tergantung pada teknologi itu sendiri
dan tingkat keahlian individu atau perilaku yang
mempengaruhi pengadopsian teknologi informasi.
Masalah yang cukup besar bagi perkembangan TI
adalah keterlibatan pemakai (user involvement).
Menurut Hartwiwick dan Barki dalam Fazli (1999) para
peneliti dan praktisi gagal mengemukakan secara jelas
manfaat partisipasi dan keterlibatan pemakai. Jika para
pemakai tidak memiliki kemampuan menggunakan TI
maka dapat dipastikan TI sama sekali tidak
mendatangkan manfaat bagi organisasi.

Aspek sikap pemakai merupakan faktor penting
yang memberi kontribusi terhadap akseptasi TI (Igbaria,
1994) dalam Indriantoro (2000). Setiap individu yang
akan bersikap positif terhadap kehadiran teknologi
komputer jika merasakan manfaat (perceive usefulness)
teknologi komputer untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas. Manfaat yang dirasakan oleh pemakai
komputer disebabkan oleh kemampuan setiap individu

mengoperasikan komputer (skills of operation).
Menurut Kussardoyo (2000) penampilan organisasi
dalam mencapai tujuan banyak dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain tinggi rendahnya kecemasan
individu. Kecemasan banyak mempengaruhi perfor-
mance individu dalam bertindak dan berperilaku. Arndt
et al (1985) dalam Rifa dan Gudono (1999)
menggungkapkan hubungan antara sikap dengan
penggunaan komputer, di mana subjek yang memiliki
sikap positif terhadap komputer lebih banyak
menggunakan daripada subjek yang bersifat pesimis.
Sikap negatif terhadap komputer akan berdampak
negatif bagi perkembangan TI karena sumber daya
penggunanya akan menolak perkembangan TI
sehingga berakibat negatif bagi suatu organisasi.

Computer anxiety didefinisikan sebagai
kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir,
atau ketakutan mengenai penggunaan komputer di
masa sekarang atau mendatang (Igbaria dan
Parasuraman, 1989). Computer anxiety merupakan
suatu fenomena anxiety yang terbentuk oleh
perkembangan teknologi informasi. Indikasi computer
anxiety menurut Gantz (1986) dalam Wijaya (2003)
berupa takut membuat kesalahan, suka atau tidak suka
mempelajari komputer, merasa bodoh, merasa
diperhatikan orang lain saat membuat kesalahan,
merasa merugikan kerja, serta merasa bingung secara
total. Computer anxiety berhubungan dengan
kemampuan diri. Tingkat computer anxiety yang
rendah menyebabkan individu mempunyai keyakinan
kuat bahwa komputer bermanfaat baginya sehingga
timbul rasa senang bekerja dengan komputer. Sikap
computer anxiety yang tinggi dikarenakan menurut
keyakinan teknologi komputer mendominasi atau
mengendalikan kehidupan manusia (Indriantoro, 2000).
Computer anxiety dapat disebabkan oleh beberapa
faktor intern maupun ekstern. Menurut Lewin (1995)
dalam Wijaya (2003) gejala yang menimbulkan com-
puter anxiety pada individu disebabkan karena individu
tidak dapat mengenal dan menerima tingkatan
perubahan dalam menanggapi perubahan teknologi
komputer. Tingkatan perubahan yang dimaksud adalah
(1) identifikasi untuk berubah; (2) tidak membekukan
pesan lama; (3) belajar pesan yang baru; dan (4)
mengulang pesan baru. Apabila individu tidak dapat
melewati beberapa tahap tersebut maka akan timbul
gejala sifat kecemasan dan penolakan terhadap
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teknologi komputer. Menurut Bralove (1983) dalam
Wijaya (2003) gejala yang muncul pada computer anxi-
ety disebabkan oleh persepsi individu yang kurang
baik. Dasar dari persepsi individu terganggu karena (1)
perubahan status; (2) berkeras tidak ingin belajar hal
baru; dan (3) ketidaknyamanan. Persepsi individu yang
terganggu oleh hal tersebut akan membentuk individu
untuk melakukan pertahanan yang berlebihan sehingga
termanifestasi dalam perilaku computer anxiety.

Menurut Compeau dan Higgins (1995), keahlian
menggunakan komputer (computer self efficacy) atau
CSE didefinisikan sebagai judgement kapabilitas
seseorang untuk menggunakan komputer/sistem
informasi/teknologi informasi.  Didasarkan pada teori
kognitif sosial yang dikembangkan oleh Bandura (1986).
Self efficacy dapat didefinisikan sebagai kepercayaan
seseorang yang mempunyai kemampuan untuk
melakukan perilaku tertentu. Bandura menyatakan
bahwa self efficacy yang dirasakan seseorang,
memainkan peran penting dalam mempengaruhi
motivasi dan perilaku (Igbaria dan Livari 1995). Hal ini
bukan merupakan judgement pada masa lalu seseorang
dalam menggunakan komputer, tetapi menyangkut
judgement yang akan dilakukan ada masa depan.

Compeau dan Higgins (1995) juga menjelaskan
ada tiga dimensi CSE, yaitu (1) magnitude; (2) strength;
dan (3) generalibility. Dimensi magnitude mengacu
pada tingkat kapabilitas yang diharapkan dalam
penggunaan komputer. Individu yang mempunyai
magtitude CSE yang tinggi diharapkan mampu
menyelesaikan tugas-tugas komputasi yang lebih
kompleks dibandingkan dengan individu yang
mempunyai level magnitude CSE yang rendah karena
kurangnya dukungan maupun bantuan. Dimensi ini
juga menjelaskan, bahwa tingginya magnitude CSE
seseorang dikaitkan dengan level yang dibutuhkan
untuk memahami suatu tugas. Pada individu yang
memiliki level magnitude CSE tinggi mampu
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan rendahnya
dukungan dan bantuan dari orang lain, dibandingkan
dengan level magnitude CSE yang rendah. Pada
dimensi kedua yakni strength, ini mengacu pada level
keyakinan tentang judgement atau kepercayaan
individu untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas
komputasinya dengan baik. Dimensi terakhir adalah
generazability yang mengacu pada tingkat judgement
user yang terbatas pada domain khusus aktifitas. Dalam

konteks komputer, domain ini mencerminkan perbedaan
konfigurasi hardware dan software, sehingga individu
yang mempunyai level generazability CSE yang tinggi
diharapkan dapat secara kompeten menggunakan
paket-paket software dan sistem komputer yang
berbeda. Sebaliknya tingkat generazability CSE yang
rendah menunjukkan kemampuan individu dalam
mengakses paket-paket software dan sistem komputer
secara terbatas. Berdasarkan penelitian Webster et al.
dalam Compeau dan Higgins (1995) menemukan hasil,
bahwa computer anxiety dalam proses pelatihan dapat
dikurangi dengan mendorong user untuk berperilaku
yang menyenangkan.

Locus of control merupakan keyakinan individu
bahwa individu bisa mempengaruhi kejadian-kejadian
yang berkaitan dengan kehidupannya. Locus of con-
trol terdiri dari dua bagian yaitu internal  locus of con-
trol dan exsternal locus of control. Internal  locus of
control adalah individu yang meyakini bahwa apa yang
terjadi selalu berada dalam kontrolnya dan selalu
mengambil peran serta tanggung jawab dalam setiap
pengambilan keputusan. Mereka mengendalikan apa
yang terjadi pada diri mereka, kaum internal lebih aktif
mencari informasi sebelum mengambil keputusan, lebih
termotivasi untuk berprestasi, dan melakukan upaya
yang lebih besar untuk mengendalikan lingkungan
mereka Sedangkan exsternal locus of control adalah
individu yang meyakini bahwa kejadian dalam hidupnya
berada di luar kontrolnya, yang melihat bahwa apa yang
terjadi pada diri mereka dikendalikan oleh kekuatan luar
seperti misalnya kemujuran dan peluang (Rotter, 1996
dalam Frucot dan Shearon 1991). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa internal-exsternal locus of con-
trol mempengaruhi kinerja (Frucot & Shearon 1991).

Locus of control merupakan bagian dari sikap
individu dalam merespon sesuatu.  Menurut Bandura
(1986) kecemasan terbentuk dari respon individu
terhadap suatu masalah atau penguasaan individu
terhadap masalah yang dihadapi. Penelitian ini merujuk
pada pendapat Bandura (1986) dan Frucot & Shearon
(1991) sebagai pengembangan riset sebelumnya dengan
mengadopsi variabel locus of control sebagai variabel
yang memoderasi perilaku kecemasan pada individu
sebagai pengguna komputer. Penelitian ini
menggunakan variabel locus of control sebagai variabel
moderasi dalam memperlemah atau memperkuat
pengaruh computer anxiety terhadap Computer Self
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Efficacy novice accountant.
Perilaku individu terhadap teknologi komputer

diproksikan dalam computer anxiety dan kinerja
individu diproksikan dalam keahlian penggunaan
komputer. Computer anxiety merupakan
kecenderungan seseorang menjadi susah, khawatir,
atau ketakutan mengenai penggunaan komputer di
masa sekarang dan di masa yang akan datang (Rifa
dan Gudono, 1999). Keahlian komputer yang dimaksud
adalah kemampuan pemakai dalam hal aplikasi
komputer, sistem operasi komputer, penanganan files
dan perangkat keras, penyimpanan data, dan
penggunaan tombol keyboard (Indriantoro, 2000).
Semakin cemas individu terhadap teknologi komputer
akan mengakibatkan penghindaran atau penolakkan
individu dalam mempelajari maupun menggunakan
komputer.

Sikap positif seseorang untuk menerima
kehadiran teknologi komputer karena dilandasi oleh
keyakinan bahwa komputer dapat membantu
pekerjaannya sehingga timbul rasa suka pada komputer.
Ketidaksukaan seseorang terhadap komputer dapat
disebabkan oleh ketakutan dan kekhawatiran yang
bersangkutan terhadap teknologi komputer (Igbaria
dan Parasuraman, 1989).  Heissen et al (1987) dalam
Rifa dan Gudono (1999) menemukan bahwa novice
accountant perguruan tinggi yang memiliki computer
anxiety yang lebih tinggi mempunyai kepercayaan diri
dan hasil kinerja yang lebih rendah dibandingkan nov-
ice accountant yang memiliki computer anxiety yang
lebih rendah. Berdasar penelitian tersebut dapat
diperoleh kekesimpulan terdapat hubungan yang
negatif antara computer anxiety dan kinerja dari user.
Computer anxiety dapat disebabkan oleh beberapa
faktor intern maupun ekstern. Menurut Lewin (1995)
dalam Wijaya (2003) gejala yang menimbulkan com-
puter anxiety pada individu disebabkan individu yang
tidak dapat mengenal dan menerima tingkatan
perubahan dalam menanggapi perubahan teknologi
komputer. Tingkatan perubahan yang dimaksud adalah
(1) identifikasi untuk berubah; (2) tidak membekukan
pesan lama; (3) belajar pesan yang baru; dan (4)
mengulang pesan baru. Apabila individu tidak dapat
melewati beberapa tahap tersebut maka akan timbul
gejala sifat kecemasan dan penolakkan terhadap
teknologi komputer. Bralove (1983) dalam Wijaya (2003)
menjelaskan gejala yang muncul pada computer anxi-

ety disebabkan oleh persepsi individu yang kurang
baik. Dasar dari persepsi yang terganggu disebabkan
oleh perubahan status, berkeras tidak ingin belajar hal
baru, ada paksaaan untuk berubah, kerja yang
berlebihan, dan ketidaknyamanan. Persepsi individu
yang terganggu tersebut akan membentuk individu
untuk melakukan pertahanan yang berlebihan
sehinggga termanifestasi dalam perilaku computer anxi-
ety. Pembentukan persepsi individu didasari oleh cara
pandang individu terhadap suatu keadaan yang disebut
locus of control. Apabila internal locus of control
berperan dalam diri individu, kecemasan yang dialami
dapat diminimalisasi namun apabila yang berperan
adalah eksternal locus of control yang berperan maka
kecemasan akan meningkat.

Penggunaan teknologi komputer selain dunia
bisnis juga berkembang dalam dunia pendidikan.
Komputer digunakan sebagai media informasi dan
sarana belajar mengajar bagi novice accountant.
Perkembangan teknologi komputer harus dikuasai
pendidik meliputi keahlian menggunakan komputer
sehingga menghasilkan produk pendidikan yang
mampu survive dalam dunia kerja.

Beberapa temuan menunjukkan bahwa adanya
pengaruh jenis kelamin pada sikap terhadap komputer.
Menurut Matindas (1996) dalam Trisanti (1999), wanita
cenderung lebih cemas dalam bekerja karena takut akan
penilaian orang lain. Kecenderungan wanita untuk
menjadi cemas dengan keterbatasan kemampuan yang
dimiliki oleh Horner (1974) dalam Trisanti (1999) disebut
dengan istilah fear of success. Harrison dan Rainer
(1992) dalam Rifa dan Gudono (1999) menemukan bahwa
personil End User Computing pria mempunyai keahlian
komputer yang lebih tinggi dari pada wanita, sedangkan
keahlian komputer berasosiasi negatif dengan sikap
individu (computer anxiety) sehingga ada kemungkinan
computer anxiety pada wanita lebih tinggi
dibandingkan pria. Di samping itu, terdapat beberapa
hasil penelitian yang mengatakan bahwa adanya
sejumlah gangguan kesehatan sehubungan dengan
penggunaan komputer pada wanita. Wanita hamil yang
menghabiskan waktu selama 22 jam atau lebih
perminggu untuk bekerja pada VDTs (Video Display
Terminals) akan menderita keguguran dua kali lebih
tinggi dibandingkan wanita yang tidak bekerja pada
VDTs selama tiga bulan pertama masa kehamilan. Gutek
dan Bikson (1985) dalam Wijaya (2003) menemukan
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bahwa pria cenderung memiliki keahlian komputer yang
lebih baik daripada wanita dalam pekerjaannya.

Berdasar uraian tersebut dapat dibuat simpulan
sementara bahwa wanita memiliki keahlian komputer
yang berbeda dibandingkan pria sehingga computer
anxiety yang ada pada pria berbeda dengan wanita.
Penelitian ini memperluas penelitian yang telah
dilakukan oleh Indriantoro (2000), Wijaya (2003, 2005),
Rustiana (2005) dengan subjek penelitian novice ac-
countant serta menggunakan variabel locus of control
sebagai moderating variable. Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
H1: Terdapat perbedaan pengaruh computer anxiety

terhadap Computer Self Efficacy  novice accoun-
tant pria dan wanita.

H2: Locus of control memoderasi pengaruh computer
anxiety terhadap keahlian novice accountant
dalam menggunakan komputer.

HASIL PENELITIAN

Populasi penelitian ini menggunakan setting novice
accountant di perguruan tinggi STIE YKPN Yogyakarta
dengan dasar bahwa novice accountant perguruan
tinggi dituntut memiliki keahlian menggunakan
komputer sebagai sarana alat bantu di dunia kerja.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian mahasiswa
akuntansi STIE YKPN yang telah mengambil praktikum
akuntansi. Metoda pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah metoda non probability dengan
purposive sampling dengan kriteria novice accoun-
tant  di atas semester 3 dengan pertimbangan novice
accountant dengan kriteria tersebut telah mengambil
praktikum akuntansi dasar.

Penelitian ini menggunakan data primer yang
dikumpulkan menggunakan kuesioner mengenai com-
puter anxiety dan keahlian penggunaan komputer.
Pengukuran computer anxiety menggunakan CARS
(Computer Anxiety Rating Scale) yang dikembangkan
oleh Heinssen et al. (1987) yang terdiri dari 19 item.
Keahlian komputer responden diukur dengan CSE
(Computer Self-Efficacy Scale) yang dikembangkan
oleh Compeau dan Higgins (1995) yang terdiri dari 10
item. Pertanyaan tentang locus of control diukur
dengan skala Rotter yang dikembangkan oleh Spector
(1988) dalam Donnelly et al (2003) yang terdiri dari 16
item, 8 item untuk mengukur internal locus of control, 8

item untuk mengukur eksternal locus of control. Jenis
kelamin diukur dengan item tunggal. Untuk
mengindikasikan tingkat untuk CSE, locus of control
dan CARS adalah 5 point skala Likert, yaitu: skor 1 =
sangat tidak setuju; skor 2 = tidak setuju; skor 3 =
ragu-ragu; skor 4 =  setuju; dan skor 5 = sangat setuju.
Analisis data penelitian menggunakan metoda
statistika. Seluruh perhitungan statistik dilakukan
dengan menggunakan bantuan program statistik SPSS
versi 11. Alat analisis yang digunakan adalah Moder-
ated Regression Analysis (MRA).

Kuesioner yang didistribusikan sebanyak 150
buah. Kuesioner ini disebarkan kepada mahasiswa
akuntansi YKPN secara langsung yang ditemui oleh
peneliti. Kuesioner yang kembali sebesar 137 kuesioner
(response rate 91,3%). Tingkat pengembalian
kuesioner sebagai berikut:

Tabel 1
Tingkat Pengembalian Kuesioner

Sumber: Data Primer, 2006.

Responden dalam penelitian ini dapat
dikategorikan dalam beberapa karakteristik responden,
yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia responden, se-
mester, dan IPK terakhir. Uraian berikut ini merupakan
penjelasan karakteristik demografis responden dalam
penelitian ini.

Tabel 2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis

Kelamin

Sumber: Data Primer, 2006.

Keterangan Jumlah 
Kuesioner yang disebar 150 
Kuesioner yang kembali 137 
Response rate 91,3% 
Kuesioner yang tidak kembali 13 
Kuesioner yang tidak lengkap - 
Total kuesioner yang dianalisis 137 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
Pria 66 48,20% 

Wanita 71 51,80% 
Total 137 100% 
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Tabel 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber: Data Primer, 2006.

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan Semester

Kuliah

Sumber: Data Primer, 2006.

Tabel 5
Karakteristik Responden Berdasarkan IPK

Terakhir

Sumber: Data Primer, 2006.

Sebelum dianalisis menggunakan MRA, data
terlebih dahulu dianalisis mengunakan uji validitas dan
reliabilitas untuk mengetahui akurasi dan konsistensi
data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen.
Untuk uji validitas menggunakan analisis faktor, sebuah
faktor dikatakan valid apabila memiliki factor loading
berada pada kisaran 0,40 ke atas (Chia, 1995) dalam
Rustiana (2000). Sedangkan untuk menguji reliabilitas
menggunakan Cronbach alpha, sebuah faktor
dinyatakan reliabel jika koefisien Alpha lebih besar dari
0,7 (Sekaran, 1992). Hasil uji validitas dan reliabilitas
menunjukkan bahwa skala pengukuran yang dipakai
valid dan reliable seperti yang terlihat dalam Tabel 6
berikut ini:

  Usia (tahun) Jumlah Persentase  
≤20 34 24,80 % 
21 64 46,70 % 
22 31 22,60 % 
23 5 3,60 % 

> 24 3 2,20 % 

Total 137 100 % 

Semester Kuliah Jumlah  Persentase 
≤ 3 8 5,80 % 
4 26 19,00 % 
5 51 37,20 % 
6 44 32,20 % 
≥ 7 8 5,80 % 

Total 137 100 % 

IPK Jumlah  Persentase 
< 2,00 4 2,90 % 

2,00-2,50 32 23,40 % 
2,51-3,00 33 24,00 % 
3,01-3,50 59 43,10 % 

>3,50 9 6,60 % 
Total 137 100 % 

Variabel Factor Loading Alpha Cronbach Alpha 
Computer anxiety 0,640 – 0,866 0,8972 0,7 
Computer Self Efficacy 0,555 – 0,767 0,8407 0,7 
Locus of control 0,472 – 0,872 0,8358 0,7 

Tabel 6
Validitas dan Reliabilitas

Sumber: Data Primer, diolah, 2006.

Hasil analisis perbedaan pengaruh computer anxiety
terhadap keahlian Novice Accountant Pria dan Wanita
dalam menggunakan komputer ditunjukkan pada Tabel
7 berikut ini:
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Tabel 7 menunjukkan hasil analisis dengan
menggunakan Moderated Regression Analysis pada
tingkat signifikansi p d” 0,05. Hasil analisis pada
persamaan 1 menunjukkan bahwa nilai koefisien b1
sebesar –0,557 pada tingkat signifikansi p < 0,05, nilai
R2 yang diperoleh sebesar 0,379 dengan nilai F sebesar
82,501 signifikan pada p = 0,000. Berdasar hasil analisis
tersebut menunjukkan bahwa computer anxiety
mempunyai hubungan yang negatif dan signifikan
dengan keahlian menggunakan komputer dengan
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,379. Nilai R2

menunjukkan bahwa variasi perubahan CSE mahasiswa
dapat dijelaskan oleh variasi perubahan computer anxi-
ety sebesar 37,9%. Pada persamaan kedua, setelah
persamaan pertama ditambah dengan variabel jenis
kelamin sebagai variabel independen, koefisien
determinasinya berubah, yaitu sebesar 0,390 atau
39,0%. Ini menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin
mempengaruhi keahlian menggunakan komputer
dengan variasi perubahannya sebesar 1,1% (39%-
37,9%).

Persamaan ketiga merupakan perumusan
interaksi antara computer anxiety dengan jenis kelamin.

Interaksi ini menunjukkan koefisien positif untuk
interaksi computer anxiety dengan jenis kelamin (b3)
sebesar 0,346. Koefisien determinasi persamaan ke tiga
juga meningkat menjadi 0,401. Hal ini berarti bahwa
variabel jenis kelamin merupakan variabel quasi mod-
erator yang mempengaruhi hubungan antara computer
anxiety dengan keahlian menggunakan komputer. Hal
ini disebabkan karena sebagai variabel moderator
maupun sebagai variabel independen, jenis kelamin
secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Dengan demikian jenis kelamin merupakan variabel
moderator pada hubungan antara computer anxiety
dengan keahlian menggunakan komputer yang berarti
terdapat perbedaan pengaruh computer anxiety
terhadap Computer Self-efficacy  novice accountant
pria dan wanita. Analisis pengaruh computer anxiety
terhadap keahlian novice accountant dalam
menggunakan komputer yang dimoderasi locus of con-
trol dengan menggunakan MRA pada tingkat
signifikansi p d” 0,05 ditunjukkan pada Tabel 8 berikut
ini:

Tabel 7
Hasil Analisis dengan MRA

No.  Persamaan Regresi Nilai F (Sig) R2 
1 
 

2 
 

3 
 

Y  =  1,727 - 0,557 X1 
 
Y  =  1,622 - 0,567 X1 + 0,247 X2 
                                               
Y  = 1,394 - 0,593 X1 + 0,102 X2 + 0,346 X1* X2 
                                      (0,011)          (0,012) 

82,501 
 

42,918 
 

29,730 

0,379 
 

0,390 
 

0,401 

Sumber: Data Primer, diolah, 2006.

Tabel 8
Hasil Analisis dengan MRA

No.  Persamaan Regresi Nilai F (Sig) R2 
1 
 

2 
 

3 
 

Y  =  1,727 - 0,557 X1 
 
Y  =  0,524 - 0,335 X1 + 0,520 X2 
                                               
Y  = 6,237 - 0,991 X1 + 0,869 X2 + 0,321 X1* X2 
                      (0,010)        (0,017)          (0,028) 

82,501 
 

73,827 
 

52,288 

0,379 
 

0,524 
 

0,541 

Sumber: Data Primer, diolah, 2006.
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PEMBAHASAN

Hasil analisis pada persamaan 1 menunjukkan bahwa
nilai koefisien b1 sebesar -0,557 pada tingkat
signifikansi p < 0,05, nilai R2 yang diperoleh sebesar
0,379 dengan nilai F sebesar 82,501 signifikan pada p =
0,000. Berdasar hasil analisis tersebut terlihat bahwa
computer anxiety mempunyai hubungan yang negatif
dan signifikan dengan keahlian menggunakan komputer
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,379. Nilai
R2 ini menunjukkan bahwa variasi perubahan CSE
mahasiswa dapat dijelaskan oleh variasi perubahan
computer anxiety sebesar 37,9%.

Pada persamaan kedua, setelah persamaan
pertama ditambah dengan variabel locus of control
sebagai variabel independen, koefisien determinasinya
berubah, yaitu sebesar 0,524 atau 52,4%. Ini
menunjukkan bahwa variabel locus of control
mempengaruhi keahlian menggunakan komputer
dengan variasi perubahannya sebesar 14,5% (52,4%-
37,9%). Persamaan ketiga merupakan perumusan
interaksi antara computer anxiety dengan locus of con-
trol. Interaksi ini menunjukkan koefisien positif untuk
interaksi computer anxiety dengan locus of control
(b3) sebesar 0,321. Koefisien determinasi persamaan
ketiga juga meningkat menjadi 0,541. Hal ini berarti
bahwa variabel locus of control merupakan variabel
quasi moderator yang mempengaruhi hubungan antara
computer anxiety dengan keahlian menggunakan
komputer. Karena baik sebagai variabel moderator
maupun sebagai variabel independen, locus of control
secara signifikan mempengaruhi variabel dependen.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa locus of control
memainkan peran penting dalam hubungan computer
anxiety dan keahlian menggunakan komputer, sehingga
hubungan antara computer anxiety dan keahlian
menggunakan komputer akan berbeda tergantung
kepada tingkat locus of control.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasar hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan pengaruh computer anxiety terhadap
Computer Self Efficacy  novice accountant pria dan
wanita. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan

terdapat perbedaan pengaruh computer anxiety
terhadap Computer Self Efficacy novice accountant
pria dan wanita diterima. Hal ini disebabkan perbedaan
tingkat kecemasan antara novice accountant pria dan
wanita. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa Locus
of control merupakan variabel moderator pengaruh
computer anxiety terhadap keahlian novice accoun-
tant dalam menggunakan komputer. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan locus of control
memoderasi pengaruh computer anxiety terhadap
keahlian novice accountant dalam menggunakan
komputer diterima. Hasil ini didasarkan kontrol diri
dalam diri individu mempengaruhi tingkat kecemasan
novice accountant, apabila tingkat kontrol dirinya
tinggi maka kecemasannya dapat ditekan sehingga
keahlian menggunakan komputer dapat ditingkatkan.

Keterbatasan

Penelitian ini tidak lepas dari beberapa keterbatasan
dan kelemahan. Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini berupa persepsi responden tergantung pada
pemahaman butir pertanyaan yang tercantum dalam
kuesioner sehingga kemungkinan terjadi perbedaan
persepsi responden dengan pengukuran yang bersifat
self reported sehingga kemungkinan terjadi liniency
bias. Selain itu, ada aspek lain yang mempengaruhi
sikap dan perilaku secara eksternal seperti lingkungan
dan budaya. Sedangkan kelemahan dari penelitian ini
yaitu penelitian ini hanya dilakukan survei melalui
kuesioner tanpa dilengkapi dengan metoda
pengumpulan data lainnya untuk keakuratan data yang
diteliti seperti wawancara. Pengukuran keahlian
komputer yang dilakukan sendiri oleh peneliti mungkin
berbeda dengan yang dilakukan sendiri oleh
responden.

Implikasi dari penelitian ini ada dua yaitu secara
teoritis dan secara praktis. Secara teoritis, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel computer
anxiety merupakan variabel prediktor yang
mempengaruhi Computer Self Efficacy (CSE) yang
dimoderasi oleh variabel locus of control. Sedangkan
implikasi secara praktis,  perusahaan dalam proses
seleksi tenaga kerja  harus memilih calon tenaga atau
akuntan yang memiliki internal locus of control
sehingga diharapkan akan memiliki CSE yang tinggi.
Dengan CSE yang tinggi diharapkan akuntan tersebut
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akan mampu eksis dalam pekerjaannya.

Saran

Peneliti memberikan saran agar dikembangkan metoda
pengajaran program-program akuntansi sehingga nov-
ice accountant terbiasa dengan program-program
akuntansi dan pemahaman manfaat komputer akuntansi
bagi mahasiswa agar timbul optimisme dalam diri
mahasiswa yang berdampak pada CSE mereka, untuk
penelitian selanjutnya penulis memberi saran untuk
mengembangkan perspektif yang diteliti lebih luas lagi
misalnya faktor-faktor lain yang mempengaruhi keahlian
novice accountant dalam menggunakan komputer
seperti tingkat penerimaan teknologi (technology ac-
ceptance).
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